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Kclompok-kclompok pcrdagangan narkotika tclnh masuk 1ahap multinasional. 

Pcrdagangan gclap narko1ika men1adi ak1ivi1as ravonl kclompok-kel<lmpok kriminal 

terorganisir yang bcrmarkas di wilayah bcrbeda di dunia, seperti knrtel kokain 

bcmiarkas di Kolombia dnn Meksiko; kelompok Triad bermarkas di I long Kong, 

Taiwan, dan RRC, kelompok Yakuza bennarkns di Jepang. kelompok-kclompok mafia 

AS, Rusia, dan faorm Timur. Kclompok-kclompok kriminal tcrorganisir ini 1crlibat 

d11l11111 hcrhni;ai jcnis kcjuh.1tan �cpcni pc111crasa11. pcrjudiun, pro�l1lus1. pcncucian 

uang, perdagUJ1gan gelap senja1a api. penyelundupan. dan pemalsuan uang. 

Pcrdagangan go?lap rorkotikn dan pcncucinn uang ):ing mcnjudi "kcgiatan tctap" 

bcrbagai organisasi kejahatun terorganisir terscbut. 

Meskipun bcroperasi di wilayah bcrbeda, kelornpok-kclompok kriminal 

terorganisir ini salini; kerja sama satu samn lain dcngan 1ujuun utama mengurangi 

risiko kcjahaian mcreka tcrhongkar dan mcnambnh kcumungnn bcr,ama. Loporan 

/1111•r1101im1t1/ Nmnitin Cmllml Strategy (l"IC'S) 111•'11) ch111J..an. jari11!•:111 ,j11if ib1 

pcrd:igangan heroin dunia masuk kc Indonesia dcngan cam melil>:nkan jJringan 

mcrckn yang ada dr /\sia Tcnggar.i, A<.ia Sclat;m, dan Nigeria. 

Kclompok-kcl<lmpuk itu mcmpcmlch hcmin di Bangkok. kcmudian dari sana 

bani dih:1wa kurir mclalui pcsnwa! komersial ke bcrbagai Bandara di Indonesia 

tcrmasuk B3ndara Polonia Medan. Dari berb:igai bandara di lndom:sia ini heroin 
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kcmuditm didistribusikan ke Amcrika Serikat (AS). Australia, dan Eropa Ba ral. 

Jcrat narl<o1ika dan obat-obatan tcrlarang, kian hari kian mcrcsahkan, karena 

pcnggunonya scmakin banynk. Narkotikn yang kcrap digunaka n dan tx:rcdar di 

kalangun pcnggemar diskotik maupun klub malam. Tanpa sadar. mcrcl.a tcrlc na dan 

lupa akan bahnya dari benda bcrbahaya itu. Transaksi itu, bukan lngi hal yang mus1ahil 

itu bisa te1jadi di mnna-rnana. Karena bahaya narkoba. di bcrba gai ''ila)ah tanah air, 

kh ususnya di kota-kota bcsar. hingga kini belum bisa tcratasi. Bahkan, pengguna 

narkoba kian hari kian banyak pula. Penggemar gegap gcmpita kcramaian hiburan 

malan1, menjadi salah s:itu sasnrnn empuk bagi para pcngcdar. Ala' nama kepuusan 

dalam mcnikmuti ilihurarl. mcreku kcrup mcnggunakan ckstasi maupun shabu-shabu. 

jcnis psikotropik;i yang sudah tak asing lagi. Schinggn. tempat hibun111 malam d1duga 

kuat sudah mcnjadi salnh s.1tu sarong pcrcdnr;m nurknba. Kchadir:111 ohnl·obatan 

terlnrang di tcngah-lcngah lcmpal hihuran. mnkin mcmbuat para pcnggunanya lupa 

diri. Padnhal. jika 1nl. scgcra di:1t:1si. ob:u-obatan tcrlarang yang �caknn mcrnbuat 

perasaan scnang, justru snngat bcrbahaya. Pam pcnggunanya bisa mengalami 

kerusakan syaraf, kclainun kcjiwaan. hingga membuat mereka mcr:isa tidak nyaman 

scrtn dihan1ui pcrasiwn kclnl.utan hcrlchihan. 

Tahun 2010 ;rnng lalu Oadnn Nnrkotikn Nnsinnnl (llNN) rncrrlt'> datu yang 

mcmbuat scbagran besur kalangan. masyarakat maupun instnsi. mcrnsa prihatin 

dengan masih tingginyu !ingkal pc nyalahgur'laan narkotikn dan psikotropika di 

Indonesia. Dari scbanynl. J.2 juta pcnyalahgunt1 1,a1 psiko1rorika. 60 pcN�nnyu :1dalah 

rt'rnaja dengan 1ingk111 kcmatinn 40 jiwa perhnri aiau sckitar 15.000 jiw a melayang 
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